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ABSTRACT 

This study was aimed to ascertain how leachate and faecal sludge interacted to affect kailan 
plant development and yield in inland peat soil.  The design used was Factorial Randomised Complete 
Block Design with 2 factors.  The first factor was leachate water consisting of 4 levels, namely L0 (0 
mL), L1(150 mL), L2(250 mL), and L3(350 mL), and the second   factor was sewage sludge consisting 
of 4 levels, namely T0 (0 gr), T1(100 gr), T2(200 gr), and T3(400 gr). The results showed that there was 
a very significant interaction between the application of leachate water and faecal sludge on plant 
height, leaf area, and fresh weight of plants but there was no interaction between the application of 
leachate water and faecal sludge on the number of leaves and fresh weight of roots. The optimal 
interaction of leachate and faecal sludge doses on the growth and yield of kailan plants is in the 
treatment of leachate at a doses of 150 mL/polybag and faecal sludge at a doses of 200 gr/polybag. 

Keywords: : leachate water, faecal sludge, kailan plants, inland peat soil. 

 

PENDAHULUAN  

Tanaman Kailan adalah tanaman 

sayuran dalam keluarga Brassicaceae 

yang berasal dari Cina. Tanaman ini di 

bawa ke Indonesia pada abad 17, 

beberapa tahun terakhir banyak disukai  

oleh masyarakat, oleh karena itu 

mempunyai prospek pemasaran yang 

bagus. Kandungan gizi  tanaman kailan  

ini cukup tinggi, yaitu disetiap 100 gram 

bahannya terdiri atas 1,0 mg zat besi, 1,6 

mg niasin, 0,11 mg vitamin B1, 74,0 mg 

posfor, 38,0 mg magnesium, 78,0 mg 

kalsium, 3,6 gram lemak,  3500 IU vitamin 

A, dan 90 gram air  (Oktaviani dan 

Sholihah, 2018; Dyah, 2011). 

Salah satu usaha untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat  

dengan mengembangkan usaha dibidang 

holtikultura yaitu pengembangan kailan 

secara komersial. Untuk meningkatkan  

produksi kailan perlu input seperti 

pemberian pupuk berbahan air lindi 

sampah dan lumpur tinja.  

Air yang merembes dari sampah 

baik organik maupun non organik disebut 

juga air lindi. Menurut Santoso et al., 2019 

berdasarkan penelitiannya menyatakan 

bahwa sampah menghasilkan air lindi 

akibat penguraian oleh bakteri yang dapat 

digunakan sebagai pupuk karena 

mengandung beberapa mineral nutrisi 

(unsur hara) yang penting bagi tanaman.  

Penelitian Dimiati dan Hadi (2017) 

mengatakan bahwa air lindi mengandung 

fosfor (1-70 mgL-1), organik nitrogen (10-

600 mgL-1), dan nitrat (5-40 mgL-1). 

Kompos lumpur tinja yang berasal 
dari Instalasi Pengelolaan Lumpur Tinja 
(IPLT) dapat menjadi  alternatif   pupuk 
organik sebagai  sumber hara kailan pada 
tanah gambut yang mempunyai berbagai 
faktor pembatas antara lain mengandung 
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unsur hara yang rendah.    Mara dan 
Cairncross (1994) menyatakan lumpur  
tinja telah lama dimanfaatkan sebagai 
pupuk pada tanaman di berbagai negara. 
Pemanfaatan lumpur tinja dapat  
mengurangi  jumlah lumpur tinja di IPLT 
sekaligus mengurangi    dampak negatif  
terhadap lingkungan    sekitar. 

Lahan gambut di Kalimantan Tengah 
cukup luas yang berpotensi sebagai lahan 
pengembangan tanaman hortikulrura. 
Lahan gambut memiliki faktor-faktor 
pembatas  diantaranya tingkat  kesuburan 
rendah dan mengandung banyak asam 
organik, beberapa diantaranya beracun 
bagi tanaman.  Namun,  asam-asam ini  
adalah bagian aktif tanah yang  
menentukan seberapa  baik lahan gambut 
untuk dapat mempertahankan unsur hara 
(Surawijaya, et al., 2018). Bahan organik 
tanah sangat  berperan penting dalam 
mempengaruhi sifat kimia dan fisik tanah. 
Ruang pori total, pori drainase, 
permeabilitas tanah, porositas, dan bobot 
isi adalah sifat fisik yang dapa 
mempengaruhi produktivitas tanaman 
(Sinaga, et al., 2020). 

Arsyad (2010), sifat fisik tanah yang 
meliputi bobot isi, permeabilitas tanah, 
porositas, ruang pori total dan pori 
drainase terdapat hubungan positif 
dengan produktivitas tanaman.  Salah satu 
usaha untuk meningkatkan dan 
mempertahankan kandungan bahan 
organik tanah yaitu dengan pemberian 
pupuk (Etchel, 2015). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efek air lindi sampah 
pasar dan lumpur tinja kota Palangka raya 
atas pertumbuhan dan hasil tanaman 
Kailan (Brassica  oleraceae L.) di lahan 
gambut pedalaman. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat diterapkan oleh para 
petani untuk memanfaatkan air lindi 
sampah pasar dan lumpur tinja sebagai 
pupuk organik, yang dapat memperbaiki 
bentuk tanah dan meningkatkan 
kandungan unsur hara di lahan gambut 
pedalaman. 

 

METODOLOGI 

Eksperimen ini dilaksanakan dari 
bulan Maret 2023 sampai Juni 2023 
selama 3 bulan. Dilaksanakan di Instalasi 
Kebun Percobaan (IKP) Jurusan Budidaya 
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 
Palangka Raya.  Bahan-bahan yang 
digunakan pada eksperimen ini yaitu benih 
kailan varietas winsa, air lindi sampah 
pasar, molases air cucian beras, air tahu, 
lumpur tinja, tanah gambut, dolomit, 
polybag ukuran 30x30 cm dan air. 
Sedangkan alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah cangkul, parang, 
ember, gembor, neraca analitik, 
penggaris, kamera, ayakan dan alat tulis. 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial . Faktor 1, perlakuan air 
lindi sampah pasar yang terdiri dari 4 
(empat) taraf perlakuan :  LO =  0 ml;  L1 = 
150 ml/polybag; L2 = 250 ml/polybag; dan 
L3 = 350 ml/polybag.  Faktor 2 yaitu 
lumpur tinja, terdiri dari 4 (empat) taraf 
perlakuan; TO = 0 gram;  T1 = 100  gram; 
T2 = 200 gram; dan  T3 = 400 gram. Dari 
ke dua faktor tersebut diperoleh 16 
kombinasi perlakuan dengan 3 kali 
ulangan sehingga diperoleh 48 satuan 
percobaan. 

Tanah gambut yang digunakan 
diambil dari jalan Talawang Raya, 
Panarung, Kecamatan Pahandut Kota 
Palangka Raya menggunakan cangkul 
yang kemudian di isi ke dalam karung, 
selanjutnya tanah dibersihkan dari sisa 
tanaman dan gulma. Setelah bersih, tanah 
dikering anginkan selama 14 hari, ciri 
sudah bisa dipakai adalah tidak ada air 
yang menetes dari tanah jika diangkat, 
setelah itu dihancurkan sehingga menjadi 
tanah yang gembur. Kemudian setelah 
kering tanah disaring menggunakan 
ayakan dengan ukuran 0,3 sampai halus. 

Bahan-bahan air lindi di ambil dari 
sampah Pasar Besar yaitu bahan-bahan 
yang sudah terbuang dan tidak terpakai 
seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 
Kemudian bahan-bahan tersebut 
dimasukkan dalam ember selanjutnya di 
siram dengan air secukupnya dan 
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didiamkan selam 14 hari. Kemudian 
setelah 14 hari air lindi yang ada pada 
ember tersebut diambil dan kemudian air 
lindinya di fermentasi dengan air tahu, air 
cucian beras dan molase. Perbandingan 
pencampuran yaitu air lindi 1 liter 
dicampur dengan air cucian beras 150 ml, 
air tahu 150 ml dan molase 100 ml. 
Kemudian semua bahan diaduk rata 
dalam ember ditutup dan difermentasikan 
selama 2 minggu. Tanda-tanda air lindi 
yang siap diaplikasikan adalah 
berkurangnya aroma bau dari air lindi 
akibat dari dari bahan-bahan yang telah 
dicampur. Pada bagian pupuk tinja di 
ambil di Km 14 Tjilik Riwut (IPLT), pupuk 
tinja yang di ambil adalah pupuk yang 
sudah kering seperti menyerupai tanah, 
kemudian pupuk tinja dikering anginkan, 
setelah itu pupuk tinja dihaluskan 
menggunakan ayakan ukuran 0,3 mesh. 

Untuk mempercepat proses 

perkecambahan, sebelum proses 

persemaian terlebih dahulu benih harus 

direndam dalam air selama 15 menit. Bibit 

siap dipindah tanam untuk membuat bibit 

lebih tahan terhadap pengaruh lingkungan 

setelah berumur 14 hari dari persemaian. 

Pada proses persemaian, media 
dipersiapkan dilapangan dengan 
mencampurkan bahan yang digunakan 
sebelum dimasukkan ke dalam polibag. 
Cara pemberiannya dengan mengaduk 
Lumpur IPLT dan dolomit dengan media 
tanah gambut sehingga tercampur dengan 
merata sesuai masing-masing perlakuan. 
Setelah pencampuran, tanah diinkubasi 
selama satu minggu. Bibit Kailan yang 
dipilih harus sehat, memiliki ciri 
pertumbuhan yang seragam, banyak akar, 
dan berumur 14 hari di persemaian. Bibit 
dipindahkan ke polybag dengan lubang 
tanam sedalam 3 cm di media. Setelah itu, 
usahakan agar akar tegak di dalam lubang 
tanam, tutup lubang tanam dengan tanah 
dan siram. Penanaman bibit kailan 
sebaiknya dilakukan pada sore hari 
karena sinar matahari pada siang hari 
dapat menyebabkan bibit stres; oleh 
karena itu, penanaman dilakukan pada 
sore hari agar bibit tidak terlalu 
terpengaruh oleh suhu tinggi. 

Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini adalah parameter 
pertumbuhan yaitu jumlah daun, tinggi 
tanaman, dan luas daun, sedangkan 
parameter hasil meliputi berat brangkasan 
segar dan berat segar akar. 

Analisis data yang dihasilkan akan 

diolah berdasarkan analisis ragam (Uji F) 

pada taraf 5% dan a =1 %. Jika hasil 

analisis ragam berpengaruh yang 

signifikan, maka untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata nilai perlakuan 

dilakukan uji lanjut  dengan menggunakan 

uji BNJ pada taraf α sebesar 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 
Pertambahan diameter tanaman, 

pertumbuhan tanaman, dan tinggi 
tanaman merupakan tanda-tanda tanaman 
mengalami pertumbuhan. Jika nutrisi 
tanaman tercukupi maka pertumbuhan 
tanaman akan meningkat (Wulandari dan 
Susanti, 2012). Pada Tabel 1 
memperlihatkan bahwa  tanaman kailan 
yang dikasih perlakuan air lindi sampah 
pasar 150 ml/polybag dan lumpur tinja 200 
g/polybag lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain.  
Penambahan air lindi sampah pasar dan 
lumpur instalasi pengolahan lumpur tinja 
memiliki interaksi dan berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman kailan pada umur 
7, 14, 21, 28 dan 35 hari setelah pindah 
tanam (HSPT).  

Rata-rata tinggi tanaman pada umur 
35 HSPT memiliki tingkat ketinggian 
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan tanaman lain pada umur 7, 14, 21, 
dan 28 HSPT, yang disebabkan oleh 
kombinasi perlakuan air lindi dengan dosis 
150 ml/polybag dan lumpur tinja dengan 
dosis 200 g/polybag adalah 21,67 cm, 
sedangkan rata-rata tinggi tanaman 
terendah dihasilkan oleh kombinasi 
perlakuan air lindi dengan dosis air 250 
ml/polybag dan lumpur tinja dengan dosis 
0 g/polybag dengan nilai 7,47 cm. 

Pemberian air lindi dan lumpur tinja 
memiliki interaksi terhadap rata-rata tinggi 
tanaman. Unsur hara dalam air lindi dapat 
memenuhi unsur hara utama yaitu 
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nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) 
dalam media tanam untuk keperluan 
pertumbuhan vegetatif tanaman kailan, 
dimana unsur N,P,K dalam air lindi yang 

digunakan dalam eksperimen ini tergolong 
rendah meliputi N (3,10 mgL-1), P (17,25 
mgL-1) K (29,41 mgL-1).   

 
 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Kailan (cm) pada umur 7, 14, 21, 28    
              dan 35 hari setelah pindah tanam (HSPT) 

Perlakuan 
Umur tanaman  (hari) 

7 14 21 28 35 

L0T0 4,00ab 5,83abc 6,83abc 7,00ab 7,67a 
L0T1 4,33ab 8,67bcd 10,50cde 13,50de 14,67abcd 
L0T2 4,50ab 7,67bcd 9,50bcde 12,33bcde 14,17abcd 
L0T3 6,00b 10,83d 12,97e 16,83e 20,67cd 
L1T0 3,83ab 6,67abc 7,03abcd 7,50abc 9,00ab 
L1T1 317a 6,50 abc 8,50abcd 12,67bcde 16,15bcd 
L1T2 4.33ab 9,00d 11,27de 16,83e 21,67d 
L1T3 3,33a 5,17ab 5,90ab 10,15abcd 13,17abc 
L2T0 2,83a 4,00a 4,50a 5,00a 7,47a 
L2T1 4,67 ab 7,50abcd 9,77bcde 14,50de 19,50cd 
L2T2 4,67 ab 6,83abc 8,17abcd 12,67bcde 16,17bcd 
L2T3 4,33 ab 8,00bcd 9,67bcde 13,17cde 17,33cd 
L3T0 4,33 ab 5,67abc 6,00ab 6,83ab 9,00ab 
L3T1 3,83 ab 6,00abc 9,33bcde 15,33de 19,33cd 
L3T2 2,83 a 5,83abc 7,33abcd 11,00bcde 15,50abcd 
L3T3 4,17 a 7,00abc 8,17abcd 13,00cde 17,17bcd 

BNJ 5% 2,60 3,53 4,31 5,98 8,21 

       Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti  huruf yang  sama, tidak berbeda nyata  
                           menurut  uji BNJ pada taraf a = 0,05 
 

Menurut Dimiati dan Hadi (2017) 
mengungkapkan bahwa pada air lindi 
terkandung senyawa organik nitrogen (10-
600 mgL-1) dan fosfor (1-70 mgL-1). Unsur 
hara memiliki peranan penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Unsur hara nitrogen memiliki pengaruh 
yang sangat dibutuhkan pada masa 
pertumbuhan tanaman vegetatif, 
meningkatkan kemampuan tanaman dalam 
menghasilkan klorofil dan daun 
(Triadiawarman et al., 2022). Disamping 
itu, unsur hara seperti fosfor dan kalium 
juga memiliki peranan penting. Fosfor 
berfungsi dalam proses fotosintesis, 
respirasi, dan proses metabolisme lainnya 
(Kurniawati, et al., 2018), sedangkan 
kalium juga berperan sebagai aktivator 
enzim pada proses metabolisme tanaman 
(Triadiawarman et al., 2022).  

Tinggi tanaman juga sangat 
dipengaruhi oleh keberadaan unsur hara 
nitrogen yang tinggi dalam pertumbuhan 

dan perkembangan bagian vegetatif 
tanaman seperti perkembangan sel, 
pemanjangan dan pembelahan sel.  
Menurut Yuda et al, (2018), Unsur nitrogen 
adalah bagian utama dalam unsur hara 
dimana digunakan untuk pembentukan dan 
perkembangan bagian vegetatif. Menurut 
Setiko et al., (2021), unsur nitrogen 
merupakan salah satu komponen 
penyusun klorofil. Meningkatnya 
kandungan klorofil maka laju fotosintesis 
dapat meningkat sehingga jumlah 
fotosintesis yang dihasilkan juga akan 
meningkat. Diferensiasi sel, pemanjangan, 
dan pengkatan pembelahan sel terjadi 
akibat adanya peningkatan fotosintat 
selama proses vegetatif terjadi.  

Selain unsur nitrogen, fosfor adalah 
salah satu unsur yang menjadi kunci 
kehidupan bagi tanaman, karena tugas 
utamanya adalah menyimpan dan 
menyalurkan energi dalam bentuk ADP 
dan ATP. Energi yang dihasilkan setelah 
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fotosintesis akan disimpan dalam 
campuran fosfat untuk digunakan pada 
proses pertumbuhan seperti jaringan akar 
dan tunas, serta dapat menguatkan batang 
agar tidak mudah tumbang (Riayanditya 
dan Hartatik 2021). Kalium sangat beperan 
penting dalam berbagai fungsi fisiologis 
tanaman seperti aktivitas enzim, 
metabolisme karbohidrat, efisiensi 
pemakaian air, regulasi osmotik, 
translokasi asimilat, sintesa protein, dan 
serapan unsur nitrigen, sehingga dapat 
mempercepat proses pertumbuhan pada 
tanaman kubis bunga (Rahmawan, et al., 
2019). 
Jumlah Daun 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa  
tanaman kailan yang diberi perlakuan air 
lindi sampah pasar 150 ml/polybag dan 
lumpur tinja 200 g/polybag lebih banyak 
jumlah daunnya dibandingkan dengan 
perlakuan yang lain. Penambahan air lindi 
sampah pasar dan lumpur instalasi 
pengolahan lumpur tinja terdapat interaksi 
dan berpengaruh nyata terhadap jumlah 
daun tanaman kailan pada umur 7, 14, 21, 
28 dan 35 hari setelah pindah tanam 
(HSPT).  

Jumlah daun tanaman kailan pada 
umur 35 HSPT, menunjukkan jumlah daun 
tanaman rata-rata yang terbanyak 
dihasilkan oleh kombinasi perlakuan air 
lindi dengan dosis 150 ml/polybag dan 
lumpur tinja dengan dosis 200 g/polybag 
adalah 8,53 helai, sedangkan rata-rata 
jumlah daun tanaman terendah dihasilkan 
oleh kombinasi perlakuan air lindi dengan 
dosis air 250 ml/polybag dan lumpur tinja 
dengan dosis 0 g/polybag dengan nilai 4,00 
helai. 

Rata-rata jumlah daun tidak terjadi 
interaksi antara pemberian air lindi dan 
lumpur tinja, pada umur 7 dan 14 HSPT, 
tetapi pada umur 21, 28 dan 35 HSPT 
perlakuan interaksi lumpur instalasi 
pengolahan lumpur tinja dan perlakuan air 
lindi memberikan pengaruh nyata. Untuk 
memenuhi kebutuhan pertumbuhan 
vegetatif tanaman kailan pada variabel 

jumlah daun, air lindi tidak dapat memenuhi 
unsur hara makro (NPK) dalam media 
tumbuh. Dimana menurut Kirana et al. 
(2015), pertumbuhan daun tanaman akan 
meningkat apabila ketersediaan unsur hara 
pada media tanam cukup dan seimbang. 

Jumlah daun tanaman adalah salah 
satu faktor utama yang mempengaruhi laju 
pertumbuhan tanaman; lebih banyak daun 
berarti lebih banyak fotosintesis, yang 
berarti tanaman akan tumbuh lebih baik 
(Rahni et al., 2021). Akanbi et al. (2010) 
mengatakan bahwa Klorofil mengubah 
karbon dioksida, cahaya matahari, dan air 
menjadi senyawa organik, karbohidrat, dan 
oksigen. Senyawa organik yang dibuat 
selama fotosintesis menyimpan nutrisi 
untuk tanaman. Sedangkan Kirana et al. 
(2015) mengungkapkan selain 
mempengaruhi pembentukan daun dan 
batang, NPK dan zat besi juga 
bertanggung jawab atas pembentukan 
klorofil, asam amino, dan energi (ATP dan 
ADP). Selain itu, pertambahan tinggi 
tanaman juga mempengaruhi jumlah daun. 
Semakin tinggi tanaman, semakin banyak 
ruas batang yang terbentuk (Rizal, 2017). 

Selama tahap vegetatif, tanaman 
sangat membutuhkan unsur hara nitrogen 
karena berfungsi sebagai penyusun asam 
amino, membentuk zat hijau daun, 
pembentukan cabang, jumlah daun, dan 
luas daun, sehingga mampu meningkatkan 
pertumbuhan tanaman selama 
pembentukan daun dan meningkatkan 
jumlah daun. Sesuai dengan pendapat 
Waskito (2016), kekurangan unsur nitrogen 
yaitu dapat memperlambat atau 
melemahkan pertumbuhan tanaman. 
terlilhat dari jumlah helai daun yang sedikit 
dan visualisasi warna daun yang kekuning-
kuningan atau berwarna pucat. 
Ditambahkan oleh Olivar et al., (2014) 
menyatakan bahwa nitrogen dapat 
memperkuat warna hijau daun dan 
meningkatkan permukaan, ukuran, jumlah, 
dan indeks luas daun. 
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Tabel 2. Rata-Rata  Jumlah Daun Tanaman Kailan (cm) pada umur 7, 14, 21,   
              28, dan 35 hari setelah pindah tanam (HSPT). 

Perlakuan 
Umur tanaman  (hari) 

7 14 21 28 35 

L0T0 4,00 400 4,67 ab 4,67 ab 4,77 ab 
L0T1 5,33 5,67 7,00 b 7,00 bc 7,00 cd 
L0T2 5,00 5,33 6,00 b 6,67 abc 6,67 bcd 
L0T3 4,67 5,00 7,00 b 8,32 c 8,32 cd 
L1T0 5,00 5,00 5,00 ab 5,00 ab 5,00 ab 
L1T1 4,67 5,00 5,33 ab 6,33 abc 7,00 cd 
L1T2 4,67 5,00 6,00 b 7,33 bc 8,53 d 
L1T3 4,00 4,33 5,00 ab 5,67 abc 6,00 bc 
L2T0 2,67 3,00 3,00 a 3,67 a 4,00 a 
L2T1 4,33 4,33 5,67 ab 7,67 bc 8,00 cd 
L2T2 4,00 4,00 4,67 ab 6,33 abc 6,67 bcd 
L2T3 4,33 4,33 6,00 b 6,67 abc 7,00 cd 
L3T0 4,00 4,00 5,00 ab 5,00 ab 5,00 ab 
L3T1 5,00 5,00 6,00 b 7,33 bc 7,33 cd 
L3T2 4,33 4,33 6,00 b 6,33 abc 6,33 bcd 
L3T3 3,33 3,33 4,67 ab 5,00 ab 5,67 bc 

BNJ 5% - - 2,69 3,12 2,27 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti  huruf yang  sama, tidak berbeda nyata menurut  
                     uji BNJ pada taraf a = 0,05 
 

Menurut Arrusy (2021), ketersediaan 
unsur hara yang memadai dan seimbang 
meng-akibatkan peningkatan pertumbuhan 
tanaman yang berimbas akan 
mempengaruhi jumlah daun. Sejalan 
dengan pernyataan Mappanganro (2013) 
yang menerangkan tinggi tanaman atau 
pertumbuhan batang akan bergantung 
pada banyaknya daun yang dimiliki 
tanaman tersebut, dimana batang terdiri 
atas ruas-ruas yang memanjang diantara 
ruas-ruas batang yang dilekatkan dengan 
daun. Jumlah buku dan ruas sesuai 
dengan jumlah daun. Oleh karena itu, 
seiring bertambahnya panjang batang, 
banyaknya daun yang terbentuk juga 
bertambah. 
Luas daun  

Pada Tabel 3 memperlihatkan   
tanaman kailan yang diberi perlakuan air 
lindi sampah pasar 150 ml/polybag dan 
lumpur tinja 200 g/polybag lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  
Penambahan air lindi sampah pasar dan 
lumpur instalasi pengolahan lumpur tinja 
terdapat interaksi dan berpengaruh nyata 
atas luas daun tanaman kailan saat umur 
35 HSPT. 

Tabel  3 menerangkan bahwa luas 
daun tanaman pada umur 35 HSPT rata-
rata tertinggi dihasilkan oleh kombinasi 
perlakuan air lindi dengan dosis 150 
ml/polybag dan lumpur tinja dengan 200 
g/polybag dengan nillai 43,39 cm2.  Rata-
rata luas daun terendah dihasilkan oleh 
kombinasi perlakuan air lindi dengan dosis 
150 ml/polybag dan lumpur tinja dengan 
dosis 0 g/polybag dengan nilai 3,35 cm2. 

Meningkatnya pertumbuhan vegetatif 
tanaman berkaitan erat akan ketersediaan 
unsur hara dalam tanah. Unsur hara 
nitrogen berperan penting dalam 
meningkatkan panjang dan lebar daun 
tanaman. Menurut Ngantung et al., (2018), 
menyatakan bahwa unsur hara nitrogen 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan vegetatif tanaman, 
termasuk pertumbuhan luas daun, dan 
tanaman dapat menyediakannya dalam 
jumlah yang diperlukan untuk proses 
pertumbuhan tanaman kailan. 

 

 



Jurnal Agriment 8(2):95-106, 2023 

doi.org/10.51967/jurnalagriment.v8i2.2972  © 2023 Politeknik Pertanian Negeri Samarinda 
Naskah ini dilisensikan Creative Commons Attribution 4.0 License CC-BY SA 

 

101 

Tabel 3. Rata-Rata Luas Daun (cm2) dan Berat 
Brangkasan Basah (gr) tanaman 
kailan  pada umur  35 hari setelah 
pindah tanam (HSPT)  

Perlakuan 

Parameter 

Luas daun Berat 
brangkasan 

Segar 

L0T0 3,41a 1,06a 
L0T1 19,30abc 7,89ab 
L0T2 17,97abc 7,89ab 
L0T3 37,74bc 16,98bc 
L1T0 3,35a 1,24a 
L1T1 20,52abc 8,08ab 
L1T2 43,39c 24,98c 
L1T3 14,45ab 5,53ab 
L2T0 3,72a 1,24a 
L2T1 42,13bc 22,05c 
L2T2 24,19abc 9,32ab 
L2T3 17,23abc 8,44ab 
L3T0 6,56a 2,22a 
L3T1 29,49abc 14,57b 
L3T2 20,98abc 8,96ab 
L3T3 19,06abc 7,83ab 

BNJ 5% 7,76 9,73 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama, tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ pada taraf a = 
0,05. 

Meningkatnya aerasi tanah, 
meningkatnya daya ikat air pada tanah, 
dan menjadikan tanah menjadi gembur 
merupakan keuntungan dari penambahan 
pupuk organik. Hal ini membuat akar 
tanaman lebih mudah menyerap unsur 
hara yang berguna untuk pertumbuhan 
tanaman (Hidayah et al., 2023). Demikian 
pula, Perkembangan vegetatif tanaman 
yang maksimal jika dilakukan proses 
pemupukan yang sesuai dengan 
kebutuhannya, dengan itu akan membantu 
tanaman memiliki daun yang lebih lebar.  
Menurut Susilo, et al (2023), luas 
permukaan daun akan mempengaruhi 
banyaknya cahaya yang diserap. Jika 
cahaya dan unsur hara tercukupi, maka 
Jumlah cabang atau daun tanaman akan 
meningkat dan daun akan tumbuh lebih 
cepat sehingga tanaman dapat menangkap 
cahaya sebanyak mungkin dan melakukan 
fotosintesis dengan lancar. Tanaman 
dengan luas daun yang lebih besar akan 
menyerap lebih banyak sinar matahari 
yang digunakan dalam membantu proses 
fotosintesis (Indriyani, et al., 2018). 

Berat Brangkasan Segar   
Untuk dapat meningkatkan per-

tumbuhan dan perkembangan tanaman, 
diperlukan ketersediaan dan 
keseimbangan unsur hara tanaman agar 
dapat   membantu proses biotransformasi 
tanaman (Novianto, et al., 2020). 
Ketersediaan unsur hara secara optimal 
berpengaruh positif terhadap proses 
fotosintesis, translokasi karbohidrat, 
sehingga proses perkembangan dan 
pengisian buah pada tanaman berlangsung 
dengan baik yang berpengaruh terhadap 
jumlah daun dan bobot buah (Kahar, 
2019).  

Berdasarkan Tabel 3, nampak bahwa  
tanaman kailan yang diberi perlakuan air 
lindi sampah pasar 150 ml/polybag dan 
lumpur tinja 200 g/polybag lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  
Penambahan air lindi sampah pasar dan 
lumpur instalasi pengolahan lumpur tinja 
memiliki interaksi dan berpengaruh nyata 
terhadap berat brangkasan segar tanaman 
kailan pada umur 35 HSPT.   

Tabel  3 menunjukkan bahwa bobot 
brangkasan segar tanaman kailan pada 
umur 35 HSPT memiliki rata-rata tertinggi 
yang dihasilkan oleh kombinasi perlakuan 
air lindi dengan dosis 150 ml/polybag dan 
lumpur tinja dengan 200 g/polybag dengan 
nilai 24,98 gram. Rata-rata luas daun 
terendah dihasilkan oleh kombinasi 
perlakuan air lindi dengan dosis 150 
ml/polybag dan lumpur tinja dengan dosis 0 
g/polybag dengan nilai 1,24 gram. 

Berdasarkan rata-rata berat 
brangkasan segar bahwa terjadi interaksi 
antara pemberian air lindi dan lumpur tinja. 
Menurut Iyagba et al. (2013) bahwa tahap 
generatif yang baik dimulai dengan 
pertumbuhan fase vegetatif yang baik. 
Genotipe tanaman dan faktor eksternal 
seperti cahaya, air, suhu dan elemen hara 
makro, dan mikro seperti besi 
mempengaruhi proses siklus dari tahap 
vegetatif ke tahap generatif (Seran, 2017), 
akan menghitung berat buah tanaman 
yang masih segar (Baliah et al., 2017). 
Komponen ini bertanggung jawab atas 
pembentukan asam amino, klorofil, dan 
energi (ATP dan ADP). Jumlah buah segar 
akan sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan 
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dan perkembangan tanaman, yang 
mencakup peningkatan jumlah daun, tinggi 
tanaman dan lebar daun,  (Jadhav et al., 
2021; Sondank et al., 2019) 

Berat brangkasan segar tanaman 
kailan memiliki berat yang rendah yang 
tidak sesuai dengan pernyataan dari Jayati 
dan Susanti (2019) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa kenaikan bobot segar 
tanaman disebabkan oleh optimalnya 
kandungan unsur hara dan air pada daun, 
air berperan penting dalam proses 
pembengkakan sel, sehingga 
menyebabkan hipertrofi sel-sel pada daun.  

Agar mencapai berat brangkasan 
segar yang optimal, unsur hara merupakan 
faktor utama tanaman dapat meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman.  Battong 
et al.,(2020), mengemukakan bahwa 
penambahan unsur hara makro dan mikro 
yang tercukupi dan seimbang, dapat  
menambah jumlah unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman digunakan sebagai 
sumber energi bagi tanaman. Selain itu, 
untuk mencapai pertumbuhan dan hasil 
yang optimal, pupuk yang digunakan harus 
dengan konsentrasi atau dosis yang tepat. 
Berat segar akar tanaman 

Tanaman dapat berkembang dengan 
baik, jika mempunyai ketersediaan semua 
unsur hara yang diperlukan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan, 
seimbang, dalam konsentrasi optimal, serta 
dapat didukung oleh faktor lingkungan (Al 
Farisil dan Jasmi, 2023). 

Tabel 4. Rata-rata Berat Segar Akar Tanaman  
Kailan  pada  umur  35 hari   
              setelah pindah tanam (HSPT)  

Perlakuan lumpur tinja Berat segar akar 
tanaman (gram) 

T0 0,17a 
T1 0,89b 
T2 1,14b 
T3 0,76b 

BNJ 5 % 0,43 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama, tidak berbeda nyata 
                   menurut uji BNJ pada taraf a = 
0,05. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa berat 
segar akar tanaman pada umur 35 HSPT 
rata-rata berat tertinggi yaitu dihasilkan 

pada perlakuan lumpur tinja dengan 200 
g/polybag dengan nilai 1,14 gram, 
sedangkan rata-rata berat segar akar 
terendah didapatkan dari perlakuan lumpur 
tinja dengan dosis 0 g/polybag dengan nilai 
0,17 gram. 

Berdasarkan rata-rata berat segar 
akar bahwa tidak ada korelasi antara 
penambahan air lindi dan lumpur instalasi 
pengolahan lumpur tinja. Tetapi pada 
perlakuan instalasi pengolahan lumpur tinja 
menunjukkan pengaruh yang signifikan 
sedangkan perlakuan air lindi tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan. 
Akar adalah organ vegetatif utama bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Secara fungsional, akar berguna sebagai 
penyerap unsur hara untuk melengkapi 
kebutuhan pertumbuhan tanaman (Amir, 
2016).  Perkembangan akar pada tanaman 
kailan tidak sesuai yang diharapkan karena 
didasari oleh tanah yang mempunyai pH 
yang rendah, begitu juga dengan unsur 
NPK yang rendah, begitu juga dengan 
unsur NPK yang ada pada air lindi yang 
mempunyai tingkat yang rendah sehingga 
tidak dapat mempengaruhi berat akar pada 
tanaman kailan.  Penambahan pupuk 
organik dapat membenahi sifat fisik dan 
biologi tanah untuk memenuhi keperluan 
unsur hara mikro, karena unsur hara yang 
terkandung pada pupuk organik akan 
diserap oleh akar tanaman. 

KESIMPULAN 

Adanya hubungan yang signifikan 

antara pemberian air lindi dan lumpur tinja 

pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, dan berat segar tanaman tetapi tidak 

terjadi interaksi antara pemberian air lindi 

dan lumpur tinja pada berat segar akar. 

Kombinasi dosis air lindi dan lumpur tinja   

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kailan tertinggi yaitu kombinasi perlakuan 

air lindi dengan dosis 150 ml/polybag dan 

lumpur tinja dengan dosis 200 g/polybag. 

Perlu dilakukan  pembuatan pupuk 

organik cair berbahan air lindi dan kompos 

lumpur tinja dengan menggunakan metode 
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yang berbeda dari penelitian ini untuk 

penelitian selanjutnya. 
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